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RINGKASAN

Seberapa sering instruktur yang melakukan pemetikan stroberi berkomunikasi? ltulah yang ingin
dilakukan penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Juli hingga 30 Juli di Desa
Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, di Bumdes Lumbung Strawberi. Sebanyak 38 dari 60 petani
dalam populasi dijadikan sampel untuk teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin.
Penyampaian kuesioner secara langsung, observasi, pencatatan, dan wawancara merupakan metode
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi. Dalam penelitian ini pendekatan analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Selanjutnya, kami memanfaatkan waktu istirahat di kelas
dengan mengundang instruktur komunikasi untuk memimpin diskusi mengenai mata pelajaran.
Berdasarkan temuan penelitian, pendidik yang menggunakan proyektor LCD dalam pengajarannya
memperoleh skor rata-rata 29 dalam kategori sangat baik, pendidik yang memanfaatkan brosur dalam
pengajarannya memperoleh skor rata-rata 19,56 dalam kategori baik, dan pendidik yang memanfaatkan
brosur dalam pengajarannya memperoleh skor rata-rata 19,56 dalam kategori baik. skor rata-rata -flat.
sebesar 20,76 dengan kategori baik. Kesimpulannya, pemanfaatan leaflet dan brosur sebagai sarana
penyebaran materi edukasi pertanian merupakan sebuah konsep yang baik di Desa Pandan Rejo,
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Selain itu, LCD proyektor merupakan instrumen yang sangat berharga
dalam kegiatan penyuluhan karena dapat meningkatkan kemampuan nalar petani dalam menerima
informasi penyuluhan sehingga menghasilkan perubahan pengetahuan, pola pikir, sikap, perilaku dan
tindakan.
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| PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sebagai penyedia pangan utama bagi masyarakat Indonesia, usaha pertanian saat ini
memberikan kontribusi besar terhadap pelestarian lingkungan dan pengentasan kemiskinan.
Selain itu, memberikan kontribusi besar terhadap ketersediaan lapangan kerja, bioenergi, dan
bahan baku industri. Industri pertanian dikembangkan di luar pedesaan, khususnya dengan
munculnya proyek-proyek global yang terkait dengan revolusi industri. Pemanfaatan inovasi
dalam pembangunan desa merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan pendapatan
perekonomian masyarakat sehingga Desa Pandanrejo melalui Lumbung Stroberi dapat
memperluas desanya melalui wisata yang fokus pada produksi stroberi.

Stroberi, yang secara ilmiah dikenal sebagai Fragaria x ananassa, masuk ke dalam
keluarga tanaman Rosaceae. Buah stroberi terbentuk dari beberapa biji, atau kernel, yang
terdapat bersama dengan jaringan dari bagian penerima. Stroberi berkualitas tinggi memiliki
warna merah yang menetap, tekstur yang padat, aroma yang harum, bebas dari cacat fisik, dan

terbebas dari penyakit.

Stroberi adalah produk buah-buahan yang penting di seluruh dunia, khususnya di daerah
beriklim subtropis. Di daerah subtropis, budidaya stroberi merupakan usaha yang sukses.
Secara khusus, kebun agrowisata dibangun dengan memadukan pariwisata dengan metode dan
metodologi produksi stroberi yang lebih baik. Misalnya, kebun agrowisata stroberi dapat
ditemukan di sebagian besar Eropa. Stroberi semakin menarik perhatian saat ini karena
penyebarannya di daerah tropis dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian. Meski
bukan tanaman asli Indonesia, namun agroindustri dan agrobisnis telah mendongkrak
perekonomian pertanian negara dengan memanfaatkan persebaran tanaman ini. Menurut
penelitian, stroberi tumbuh subur dalam kondisi yang mirip dengan Bali dan memberikan hasil

panen yang luar biasa.

Produksi buah-buahan juga merupakan bidang yang menjanjikan bagi Jawa Timur. Buah-
buahan saat ini banyak ditanam di berbagai tempat, salah satunya di Kota Batu yang merupakan
sentra budidaya stroberi. Desa agrowisata atau lokasi wisata yang mengutamakan sektor
pertanian didorong aktif untuk berkembang di Kota Batu yang terkenal se-Indonesia dengan
ragam tanaman dan daya tarik wisatanya. Di pinggiran kota, sebagian besar tempat wisata ini
terletak di kawasan pegunungan yang indah.

Selama beberapa tahun terakhir, cuaca dingin telah mempengaruhi produksi stroberi di Jawa



Timur. Pada tahun 2008, terdapat 51 ton stroberi yang diproduksi, namun pada tahun 2009,
terjadi peningkatan yang cukup besar hingga mencapai 241 ton, menurut data BPS Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2023. Tren peningkatan ini terus berlanjut hingga tahun 2013, ketika
produksi mencapai 720 ton, yang merupakan produksi terbesar. puncak di seluruh era. Setelah
itu, terjadi fluktuasi jJumlah produksi stroberi, mencapai puncaknya pada tahun 2015 (709 ton)
dan titik terendah pada tahun 2019 (250 ton). Data ini menunjukkan kontribusi Jawa Timur
terhadap produksi stroberi cukup signifikan, meskipun kadang terjadi banjir bandang. Hal ini
mungkin merupakan indikasi yang berguna untuk melacak pertumbuhan industri pertanian
buah-buahan di kawasan ini.

Agrowisata merupakan usaha utama Lumbung Stroberi, sebuah badan usaha milik desa yang
terletak di Desa Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Karena kemiringannya yang
tinggi, lahan Desa Pandanrejo sebagian besar dimanfaatkan untuk pariwisata dan pertanian
sayuran. Memberikan nasihat adalah salah satu hal terpenting yang dilakukan pemilik
perusahaan untuk memastikan perusahaannya bertahan, tumbuh, dan sukses secara finansial.
Tingkat kemahiran seorang pengusaha di bidang pertanian, produksi, keuangan, dan industri
terkait lainnya menentukan apakah perusahaannya menghasilkan keuntungan atau tidak.
Keberhasilan operasional suatu perusahaan juga bergantung pada kapasitas wirausahawan
untuk mengintegrasikan beberapa peran. Oleh karena itu, Lumbung Stroberi Pandanrejo di

Kecamatan Bumiaji Kota Batu memerlukan pembinaan yang cukup dalam budidaya stroberi.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana media komunikasi penyuluh di Lumbung Stroberi Desa Pandanrejo

Kecamatan Bumiaji Kota Batu?

2. Apa saja yang menjadi dasar kelemahan dan kelebihan dilaksanakannya komunikasi
penyuluh di Lumbung Stroberi Di Pandan Rejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu?

1.3. Tujuan Penelian

Adapun tujuan dari penelitian adalah :

1. Pelajari lebih lanjut tentang media penyuluhan komunikasi di Lumbung Stroberi, Desa
Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.

2. Di Lumbung Strawberi, Desa Pandan Rejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, para petani

mempekerjakan penyuluh untuk mengetahui cara mereka berkomunikasi.



1.4. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Memberikan bimbingan kepada petani di Lumbung Stroberi, Desa Pandan Rejo,
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, tentang jenis-jenis materi komunikasi penyuluhan yang

sebaiknya dimanfaatkan oleh penyuluh.

2. Temuan ini digunakan untuk mengevaluasi dukungan media komunikasi pendidikan di

Lumbung Stroberi, Desa Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu.
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